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ABSTRAK

Pemetaan Bengkel Sepeda Motor di Kecamatan Pariaman Utara
Kota Pariaman Tahun 2013.
Oleh: Doni Putra, 2008 — 02292.

Penelitian bertujuan ini untuk memetakan persebaran lokasi usaha bengkel
sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara, menentukan pola persebaran usaha
bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara, serta memberikan informasi
mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha bengkel sepeda
motor di Kecamatan Pariaman Utara. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, objek penelitian ini
yaitu seluruh usaha bengkel sepeda motor yang ada di Kecamatan Pariaman Utara
tahun 2013. Bahan yang digunakan yaitu peta administrasi Kota Pariaman, peta
jaringan jalan Kota Pariaman, peta penggunaan lahan Kota Pariaman dan data
mengenai usaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara. Jenis data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, data primer yang diperoleh
dari lapangan, Selanjutnya data tersebut diolah dengan diaplikasikan ke dalam
software GIS yaitu menggunakan tool average nearest neighbour (ArcGIS 9.3).

Hasil penelitian ini adalah, Peta persebaran lokasi usaha bengkel sepeda
motor di Kecamatan Pariaman Utara baik yang terdaftar di Dinas Kopperindag
maupun yang tidak terdaftar di Dinas Kopperindag Kota Pariaman tahun 2011, dari
peta persebaran bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara yang diolah
dengan software ArcGIS 9.3 menggunakan tool average nearest neighbour
menghasilkan pola persebaran mengelompok (clustered) dengan nilai T 0,7 yang
menyebar di 14 Desa dari 17 Desa yang ada di Kecamatan Pariaman Utara, serta
Faktor-faktor pemilihan lokasi bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara
dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas yang lancar, berada di tepi jalan, kedekatan
dengan fasilitas umum  diantaranya pasar, sekolah/ kampus dan kantor
pemerintahan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbesar
keempat di dunia sesudah China, Hindia, dan Amerika Serikat dengan jumlah
penduduknya sebesar 237.641.326 juta jiwa berdasarkan data BPS hasil
sensus penduduk tahun 2010. Dengan laju pertumbuhan penduduk 1,49 %
tahun 2010, Indonesia termasuk dengan laju pertumbuhan penduduk yang
cepat di dunia. Jumlah penduduk di Indonesia yang didominasi oleh kalangan

muda atau digambarkan dengan piramida terbalik (http://www.bps.go.id/).

Dengan jumlah penduduk yang besar secara tidak langsung akan berdampak
pada banyaknya penggunaan terhadap kendaraan baik roda empat maupun
roda dua. Hal ini terlihat dari kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta,
Bogor, Padang dan lainnya yang semakin hari bertambah kemacetannya
tentunya disebabkan oleh pertambahan jumlah manusia dalam penggunaan
kendaraan tersebut.

Kebutuhan manusia akan kendaraan tidak terlepas dari perkembangan
zaman dan kemajuan teknologi transportasi. Kendaraan sangat membantu dan
mempermudah pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum
manusia mengenal alat transportasi yang modern sekarang ini, dahulu manusia
untuk bepergian hanya berjalan kaki dari suatu tempat ke tempat lain dengan
jarak yang jauh dan membutuhkan tenaga, serta memakan waktu yang lama.

Setelah itu berkembang dengan menggunakan hewan sebagai tenaga



penggerak kendaraan seperti bendi. Seiring dengan perkembangan zaman,
berkembang dengan adanya sepeda dan lebih maju lagi dengan ditemukan
sepeda motor, mobil, kapal, hingga pesawat terbang di abad 21 ini, sehingga
lebih hemat waktu dan tenaga. Salah satu kendaraan yang sangat pesat
perkembangannya adalah kendaraan roda dua atau yang lebih dikenal dengan
sepeda motor. Dengan perkembangan dan kemajuan di bidang trasnportasi ini,
Salah satu kota yang tidak terlepas dari perkembangan teknologi transportasi
tersebut adalah Kota Pariaman.

Kota Pariaman yang berpenduduk sebesar 79.992 jiwa berdasarkan
data survey penduduk tahun 2011, sedangkan pada tahun 2012 jumlah
penduduknya 80.870 jiwa dengan laju pertumbuhan rata-rata sekitar 1,06%
(BPS SUMBAR 2012). Berdasarkan dari jumlah penduduk Kota Pariaman
pada tahun 2012 tersebut, jadi secara rata-rata 16,54% masyarakat Kota
Pariaman sudah memiliki kendaraan roda dua tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Penduduk Kota Pariaman memiliki andil dalam penggunaan
sepeda motor dan perkembangannya.

Kota Pariaman merupakan salah satu Kota yang tidak terlepas dari
pengaruh perkembangan dunia otomotif, terutama akan keberadaan kendaraan
sepeda motor. Berdasarkan Laporan Realisasi Penerimaan PKB Menurut
Jenis Kendaraan pada Unit Pelayanan Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan
Pendapatan Propinsi di Kota Pariaman pada tahun 2011 pengguna sepeda
motor di Kota Pariaman sekitar 12.208 unit kendaraan yang masih aktif

membayar pajak. Pada tahun 2012 sekitar 13.377 unit kendaraan atau



mengalami peningkatan sekitar 1169 unit kendaraan roda dua pada tahun 2012
atau naik rata-rata 9,57%. Dari 13.377 unit kendaraan di Kota Pariaman pada
tahun 2012 yang aktif membayar pajak, sekitar 9.839 unit kendaraan yang
usianya lebih dari lima tahun. Selain itu, kendaraan yang keluaran tahun 2008
sebesar 1.891 unit atau sudah berusia lima tahun, dan sisanya sekitar 1.647
unit kendaraan yang usianya kurang dari lima tahun, Belum lagi ditambah
dengan yang tidak aktif membayar pajak kendaraan maka jumlahnya tentu
akan bertambah (Samsat Kota Pariaman 2012). Jadi usia kendaraan sangat
berpengaruh terhadap kualitas dan kemampuan kendaraan itu sendiri.
Kendaraan roda dua biasanya memiliki batas waktu lima tahun, apabila
kendaraan tersebut usianya lebih dari lima tahun biasanya sering melakukan
perawatan dan perbaikan.

Penggunaan sepeda motor di kalangan masyarakat Kota Pariaman
sudah bukan barang langka dan mewah lagi. Berbagai aktivitas yang
dilakukan masyarakat memanfaatkan sepeda motor seperti, ke Pasar Naras,
Pasar Pariaman, berjualan ikan, ke Sekolah, refreshing, rumah sakit, ke kantor
dan sebagainya. Jadi Sepeda motor sudah menjadi kebutuhan rutin dalam
kehidupan sehari-hari bagi masyarakat di Kota Pariaman.

Kecamatan Pariaman Utara memiliki jumlah penduduk sebesar 19.344
jiwa berdasarkan sensus tahun 2010. Sedangkan data survey pada tahun 2011
jumlah penduduk di Kecamatan Pariaman Utara sekitar 19.601 jiwa,

bertambah sebesar 256 jiwa dari tahun sebelumnya atau naik rata-rata sebesar



1,32% dengan rincian jumlah penduduk laki-laki sekitar 9.546 jiwa dan
penduduk perempuan sekitar 10.005 jiwa (BPS Sumbar 2012).

Kecamatan Pariaman Utara merupakan Kecamatan yang berada di
koridor jalur utama atau jalan umum yang banyak dilalui oleh kendaraan, baik
kendaraan roda empat maupun roda dua. Jalan merupakan prasarana
penghubung yang efektif dan diperuntukan untuk semua kendaraan jalur
darat. Selain itu akses jalan yang baik dan lancar membuat pengendara ramai
melewati jalan tersebut.

Kepadatan aktivitas di jalan raya mengharuskan para pengendaranya
kenyamanan, keamanan, serta kepuasaan dalam berkendara untuk itu
kendaraan yang dipakai harus selalu dalam keadaan baik dan prima.
Pemakaian kendaraan yang sedemikian, tentunya harus ada perhatian dan
pelayanan terhadap kendaraan roda dua tersebut, maka diperlukan perawatan
dan service berkala bahkan diperlukan juga perbaikan-perbaikan bagian yang
rusak yang dikenal dengan bengkel sepeda motor. Bengkel menurut kamus
besar bahasa Indonesia (KABBI) adalah tempat memperbaiki mobil, sepeda
motor dan sebagainya. Sedangkan pengertian bengkel yang lain adalah suatu
tempat dimana dilakukan perbaikan-perbaikan yang bersifat teknis terhadap
suatu produk yang dalam konteks materi ini, produk yang dimaksud adalah
kendaraan bermotor (Dalam Kresnajati, Bayu, dkk, 2012).

Keberadaan sebuah bengkel sangat penting bagi masyarakat terutama
yang mempunyai kendaraan sepeda motor agar motornya selalu baik dan

prima saat berkendara serta dapat meningkatkan kemudahan dalam



perjalanannya. Usaha jasa bengkel sepeda motor memang cukup menjanjikan,
mengingat pengguna sepeda motor semakin bertambah jumlahnya di Kota
Pariaman. Kebutuhan pelayanan (service) bagi kendaraan sepeda motor
menjadi kebutuhan rutin bagi penggunanya, terutama kendaraan yang habis
masa garansi dan usia kendaraan diatas lima tahun. Bengkel sepeda motor
dewasa ini juga mengalami pertambahan seiring dengan peningkatan volume
kendaraan terutama kendaraan roda dua. Selain bengkel yang sudah terdaftar
juga ada bengkel yang belum terdata di Dinas Kopperindag Kota Pariaman
tentu akan bertambah jumlah bengkel yang ada tersebut. Berbagai aspek yang
dapat meningkatkan pendapatan maupun keterjangkauan terhadap bengkel
yang dituju oleh penggguna sepeda motor adalah sarana dan prasarana.

Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud dan tujuan tertentu, sedangkan prasarana adalah
segala yang merupakan penunjang dalam kegiatan pembangunan, proyek dan
sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana sebuah usaha bengkel sepeda
motor tidak akan tercapai atau berjalan lancar tanpa modal yang memadai.
Menurut Bohm (Dalam Penelitian Alexander Syam 2011) mengatakan modal
adalah segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki oleh masyarakat,
disebut juga dengan kekayaan masyarakat. Modal dapat berupa uang, barang
dan alat yang digunakan oleh pengusaha usaha bengkel sepeda motor dalam
meningkatkan kemudahan dan kelancaran usahanya tersebut.

Pada Kenyataannya masalah yang terjadi seperti pengusaha bengkel

sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara memilih lokasi usahanya di jalan



yang sepi pengendara sepeda motor, berdekatan dengan bengkel sepeda motor
yang lain hingga jaraknya tidak sampai 50 M. Hal-hal seperti ini dapat
menyebabkan salah satu bengkel sepeda motor kalah saing atau kurang
memiliki pelanggan atau bahkan akhirnya gulung tikar. T. Hani Handoko,
2000 : 65 (Dalam penelitian Syam, Alexander, 2011). Agar usaha bengkel
sepeda motor dapat berjalan efektif, lokasi usaha harus lah strategis dan
mudah untuk dijangkau.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
memetakan persebaran bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara,
mengkaji pola persebaran lokasi bengkel sepeda motor dengan menggunakan
salah satu program SIG, serta mengevaluasi faktor-faktor pemilihan lokasi
usaha bengkel sepeda motor dengan judul ” Pemetaan Bengkel Sepeda Motor

di Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan antara meningkatnya volume kendaraan sepeda
motor dengan keberadaan bengkel sepeda motor?
2. Bagaimanakah memetakan persebaran lokasi bengkel sepeda motor di
Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman?
3. Bagaimanakah pemilihan lokasi bengkel sepeda motor di Kecamatan

Pariaman Utara Kota Pariaman yang sesuai dari teori Von Thunen?



4. Bagaimanakah pola persebaran bengkel sepeda motor di Kecamatan

Pariaman Utara Kota Pariaman?

C. Batasan Masalah

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, maka masalah

penelitian ini dapat dibatasi tentang :

1.

Memetakan persebaran lokasi bengkel sepeda motor di Kecamatan
Pariaman Utara

Pola persebaran bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemillihan lokasi bengkel sepeda motor

di Kecamatan Pariaman Utara

D. Rumusan Masalah

Dari batasan permasalahan di atas, maka rumusan permasalahan ini

adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana memetakan persebaran lokasi bengkel sepeda motor di
Kecamatan Pariaman Utara Pariaman baik yang terdaftar di Dinas
Kopperindag Kota Pariaman maupun yang tidak terdaftar?

Bagaimana pola persebaran bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman
Utara Kota Pariaman ?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha

bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariamn Utara Kota Pariaman ?



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Memetakan persebaran lokasi bengkel sepeda motor di Kecamatan
Pariaman Utara Kota Pariaman baik yang terdaftar di Dinas Kopperindag
Kota Pariaman maupun yang tidak terdaftar.

2. Mendeskripsikan bagaimana pola persebaran bengkel sepeda motor di
Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.

3. Mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha

bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis sendiri, instansi
terkait dan masyarakat dengan rincian sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Untuk mendapatkan Gelar Sarjana Srata 1 (S1) di Jurusan Geografi
Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Padang.
b. Dapat dijadikan sebagai dasar/acuan untuk mengembangkan penelitian
lebih lanjut tentang informasi spasial dan pemetaan.
c. Menambah khasanah pengetahuan peneliti dalam kajian pemetaan
geografis dan informasi spasial.

2. Bagi Dinas Kopperindag dan Dinas lainnya yang terkait



Hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan sebagai salah satu
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan memperoleh tentang izin
usaha yang dilakukan untuk memperhatikan penggunaan lahan yang ada.

3. Bagi Masyarakat dan Pengusaha Bengkel
a. Membantu masyarakat dalam memberikan pelayanan dan penyediaan
informasi terkait persebaran lokasi bengkel sepeda motor di
Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.
b. Membantu pengusaha bengkel khususnya sepeda motor dalam
pemilihan lokasi pendirian sebuah bengkel di Kecamatan Pariaman

Utara Kota Pariaman.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan deskripsi data, hasil penelitian dan pembahasan pada

bab sebelumnya dapat di ambil suatu kesimpulan :

1.

Bengkel sepeda motor yang ada di Kecamatan Pariaman Utara ada
sebanyak 31 buah bengkel, yang tersebar di 14 Desa dari 17 Desa yang
ada di Kecamatan Pariaman Utara. Ada 3 Desa yang tidak terdapat
bengkel sepeda motor diataranya Desa Cubadak Air Selatan, Sintuk dan
Desa Sungai Rambai. Tiap Desa tidak sama jumlah bengkel sepeda motor
hal ini disebabkan oleh prasarana terutama akses jalan, jumlah penduduk,
dan sarana umum seperti sekolah/ kampus, pasar, kantor pemerintahan dan
sebagainya. Desa Padang Birik-birik merupakan Desa yang paling banyak
terdapat bengkel yaitu sebanyak 6 buah bengkel sepeda motor karena
berada di jalur utama, jalur By Pass, dekat dengan Kantor Camat, Sekolah
dan berbatasan langsung dengan Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kab
Padang Pariaman.

Pola persebaran bengkel sepeda motor di Kecamatan Pariaman Utara
memiliki pola mengelompok (clustered) dengan nilai T= 0,7

Faktor-faktor pemilihan lokasi bengkel sepeda motor yang sangat
berpengaruh di Kecamatan Pariaman Utara diantaranya, aksessiblitas yang
lancar hal ini terlihat bahwa seluruh bengkel sepeda motor yang terdapat
di Kecamatan Pariaman Utara berada di tepi jalan. Selain itu dilihat dari

kedekatan dengan sarana yang ada seperti dekat dengan pasar,
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sekolah/kampus, kantor pemerintahan,serta dekat dengan tempat tinggal.
Alasan lain yang mendukung dalam pemilihan lokasi usaha bengkel di
Kecamatan Pariaman Utara sepeda motor karena ketersediaan listrik, air,

jalan beraspal, dan tingkat keamanan.

B. Saran

Sesuai dengan penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mencoba

memberikan saran diantaranya :

1.

Dalam mendirikan suatu usaha terutama usaha jasa bengkel sepeda motor,
maka yang pertama yang dilakukan adalah survey lokasi untuk dijadikan
tempat usaha, hal ini sangat berpengaruh dalam menjalankan suatu usaha
dan kelangsungan usaha bengkel sepeda motor ke depannya.

Lokasi usaha bengkel harus lah strategis agar mudah diketahui oleh
konsumen/ Pengguna kendaraan sepeda motor terutama berada di tepi
jalan, di persimpangan jalan, akses jalan yang lancar, dan faktor lokasi

lainnya.
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